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Abstrak 

Penyakit infeksi masih banyak terjadi di Indonesia karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti sanitasi yang buruk, 
rendahnya kesadaran masyrakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat, serta iklim tropis. Penyakit infeksi merupakan 
masalah kesehatan yang timbul akibat adanya mikroorganisme, seperi bakteri, virus, atau parasit, yang masuk ke dalam 
tubuh. Staphylococcus aureus merupakan salah satu patogen utama untuk manusia yang dapat dapat menyebabkan berbagai 
infeksi. Pengobatan utama infeksi Staphylococcus aureus adalah antibiotik. Akan tetapi, Resistensi bakteri Staphylococcus 
aureus terhadap antibiotik methicillin (MRSA) semakin meningkat di Indonesia. Oleh karena itu, pengobatan alternatif 
antibiotik berbahan dasar tanaman sangat diperlukan. Salah satu tanaman yang berpotensi memiliki aktivitas antibakteri 
adalah Bruguiera gymnorrhiza. Bruguiera gymnorrhiza atau bakau lindur memiliki berbagai bagian yang bermanfaat sebagai 
antibakteri, seperti kulit batang, daun dan akar.hal tersebut diabikatkan oleh Ekstrak dari bagian-bagian Bruguiera 
gymnorrhiza ini mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, fenol, steroid, terpenoid dan tanin. Tujuan 
dari artikel ini adalah untuk mengetahui ekstrak Bruguiera gymnorrhiza memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. Berdasarkan hasil kajian literatur, ekstrak Bruguiera gymnorrhiza telah terbukti menunjukkan 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol 96% dari kulit batang Bruguiera gymnorrhiza, yang 
termasuk dalam kategori kuat, memiliki aktivitas antibakteri terbaik pada konsentrasi 15.000 ppm sebesar 13,62 mm.  
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Review Article: Antibacterial Activity of Mangrove Lindur Extract  
(Bruguiera gymnorrhiza) Against Staphylococcus aureus 

 
Abstract 

Infectious diseases remain prevalent in Indonesia, influenced by environmental factors such as poor sanitation, low public 
awareness of clean and healthy living behaviors, and a tropical climate. Infectious diseases are health issues caused by 
microorganisms, such as bacteria, viruses, or parasites, that enter the body. Staphylococcus aureus is one of the primary 
pathogens for humans and can cause various infections. The main treatment for Staphylococcus aureus infections is 
antibiotics. However, bacterial resistance to methicillin antibiotics (Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus or MRSA) is 
increasingly common in Indonesia. Therefore, alternative antibiotic treatments based on plant-derived compounds are highly 
needed. One plant with potential antibacterial activity is Bruguiera gymnorrhiza. Commonly known as bakau lindur, various 
parts of Bruguiera gymnorrhiza, such as its bark, leaves, and roots, have antibacterial properties. This is attributed to the 
bioactive compounds present in its extracts, including flavonoids, saponins, alkaloids, phenols, steroids, terpenoids, and 
tannins.. This article aims to determine whether Bruguiera gymnorrhiza extract exhibits antibacterial activity against 
Staphylococcus aureus. Based on the literature review, Bruguiera gymnorrhiza extract has been proven to possess 
antibacterial activity against Staphylococcus aureus. The best antibacterial activity was observed in the 96% ethanol extract 
of Bruguiera gymnorrhiza bark at a concentration of 15,000 ppm, resulting in a 13.62 mm inhibition zone categorized as 
strong. 
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Pendahuluan 

Penyakit infeksi merupakan masalah 
kesehatan yang timbul akibat adanya 
mikroorganisme, seperi bakteri, virus, atau 
parasite, yang masuk ke dalam tubuh .1 Penyakit 
infeksi masih banyak terjadi di Indonesia karena 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti  

 
sanitasi yang buruk dan iklim tropis dan sanitasi 
yang buruk, rendahnya kesadaran masyrakat 
terhadap perilaku hidup bersih dan sehat.2salah 
satu penyebab infeksi manusia yang paling 
umum adalah Staphylococcus aureus. Banyak 
penyakit, termasuk infeksi kulit, abses, 

mailto:yudhaputrasetyadi@gmail.com


Yudha Putra Setyadi, Evi Kurniawaty, Intan Kusumaningtyas | Artikel Review: Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bakau Lindur (Bruguiera 
gymnorrhiza) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 
 

Medula | Volume 14 |Nomor 8 | Agustus 2024|1573 

pneumonia, dan infeksi sistemik yang parah, 
dapat disebabkan oleh Staphylococcus aureus.3 

Pengobatan utama infeksi 
Staphylococcus aureus adalah antibiotik yang 
dipilih berdasarkan sensitivitas bakteri, seperti 
beta-laktam untuk infeksi biasa atau vankomisin 
untuk infeksi yang disebabkan oleh strain 
resisten seperti MRSA (Methicillin-Resistant 
Staphylococcus aureus), dengan tambahan 
prosedur drainase untuk mengatasi abses bila 
diperlukan.4 

Resistensi bakteri Staphylococcus aureus 
terhadap antibiotik methicillin (MRSA) semakin 
meningkat di Indonesia. Pravelensi MRSA 
dilaporkan mencapai 52% dalam beberapa 
penelitian.5 Kondisi ini mempersulit pengobatan 
dan meningkatkan ketergantungan pada obat-
obat yang lebih kuat dan spesifik. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan antibiotic yang 
tidak tepat dan berlebihan, infeksi yang tidak 
ditangain dengan baik, dan ketidakpatuhan 
pasien terhadap terapi, yang berkontribusi 
terhadap memburuknya masalah resistensi.6 

WHO memprediksi bahwa resistensi 
antibiotik akan terus meningkat dan menjadi 
ancaman besar bagi kesehatan global. Pada 
tahun 2050, diperkirakan jumlah kematian 
akibat resitansi antibiotik dapat mencapai I,91 
juta per tahun.7 Oleh karena itu, antibiotik 
berbahan dasar tanaman dapat menjadi solusi 
untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik. 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang 
sangat melimpah, termasuk hutan bakau yang 
tersebar di berbagai wilayah pesisir.8 Bruguiera 
gymnorrhiza, sering disebut bakau lindur, 
adalah spesies bakau yang umum di Indonesia, 
khususnya tumbuh subur di sepanjang pantai 
Lampung dan memberikan kontribusi terhadap 
pelestarian lingkungan dan pengembangan 
sumber daya alam yang berkelanjutan.9 

Bruguiera gymnorrhiza memiliki berbagai 
bagian yang bermanfaat sebagai antibakteri, 
seperti kulit batang, daun dan akar.10 Ekstrak 
dari bagian-bagian Bruguiera gymnorrhiza 
mengandung senyawa bioaktif seperti 
flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin yang 
menunjukkan aktivitas antibiotik yang kuat. 
Senyawa-senyawa tersebut efektif melawan 
berbagai jenis bakteri termasuk Staphylococcus 
aureus.11 

Bruguiera gymnorrhiza dapat diekstrak 
menggunakan pelarut dengan bermacam-

macam polaritas untuk memperoleh senyawa-
senyawa bioaktif yang terkandung. Dengan 
demikian, ekstrak dari Bruguiera gymnorrhiza 
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 
antibakteri alami.12 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 
mengetahui ekstrak Bruguiera gymnorrhiza 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus, serta untuk mengetahui 
konsentrasi ekstrak kulit batang Bruguiera 
gymnorrhiza yang paling efektif dalam 
memberikan aktivitas antibakteri 
Staphylococcus aureus. 

Artikel ini merupakan tinjauan literatur 
yang menggunakan pendekatan deskriptif 
berdasarkan data sekunder dari Google Scholar. 
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
yaitu “antibakteri”, “Bruguiera gymnorrhiza”, 
dan “Staphylococcus aureus”. Artikel yang 
diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir dalam 
bahasa Inggris dan Indonesia memenuhi 
persyaratan inklusi. Sementara itu, artikel yang 
tidak dapat diakses secara utuh termasuk 
kriteria eksklusi. 

Isi 
Ekstrak Bruguiera gymnorrhiza memiliki 

senyawa biokatif. Senyawa bioaktif yang dapat 
terkandung dalam Bruguiera gymnorrhiza yaitu 
flavonoid, terpenoid, fenol, tanin, saponin, 
alkaloid, dan steroid.13 Senyawa bioaktif 
tersebut dapat dikeluarkan melalui proses 
ekstraksi. Ekstraki adalah proses pemisahan 
atau pengambilan senyawa bioaktif dari bahan 
tanaman. Proses tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan senyawa bioaktif, seperti 
flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin.14 
Ekstraksi memiliki prinsip “like dissolves like”. 
Polaritas adalah dasar konsep ini, yang 
menyatakan bahwa pelarut polar akan 
melarutkan molekul polar sedangkan pelarut 
nonpolar akan melarutkan molekul nonpolar. 
Akibatnya, minyak atsiri lebih baik diekstraksi 
dengan pelarut nonpolar, sedangkan flavonoid 
dapat diekstraksi dengan pelarut polar.15 

Kandungan senyawa biokatif dalam 
Bruguiera gymnorrhiza merupakan faktor 
utama yang memberikan potensi ekstraknya 
sebagai antibakteri.16 Hasil Pengujian aktivitas 
antibakteri dari berbagai konsentrassi dan 
pelarut ekstrak Bruguiera gymnorrhiza bisa 
dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Review Artikel Uji Antibakteri Ekstrak Bruguiera gymnorrhiza terhadap Staphylococcus aureus 

Peneliti Bagian Ekstraksi Pelarut Metode 
Kadar 
(ppm) 

Diameter 
Zona 

Hambat 
(mm) 

Magfirah17 Kulit 
Batang 

Maserasi Etanol 96% Difusi 
Cakram 

5.000 
10.000 
15.000 

10,17 
11,70 
13,62 

Renaldi et al18 Daun Maserasi Metanol Difusi 
Cakram 

10.000 6,22 

 
Kemampuan antibakteri ekstrak 

Bruguiera gymnorrhiza digambarkan dengan 
terbentuknya zona hambat di media uji bakteri. 
Kekuatan antibakteri diklasifikasikan menjadi 
empat kelompok menurut diameter zona 
penghambatan: lemah, sedang, kuat, dan 
sangat kuat. Zona penghambatan dengan 
diameter ≤5 mm masuk ke dalam kategori 
lemah, 6-10 mm masuk ke dalam kategori 
sedang, dan 11-20 mm masuk ke dalam kategori 
kuat.19 Pada penelitian Renaldi et al (2018), 
ekstrak metanol Bruguiera gymnorrhiza 
memiliki zona hambat terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dengan kadar 10.000 
ppm menunjukkan adanya diameter zona 
hambat sebesar 6,22 mm. Besar diameter zona 
hambat tersebut termasuk dalam kategori 
sedang. 

Sementara paada penelitian Magfirah 
(2016), bakteri Staphylococcus aureus dihambat 
oleh ekstrak etanol 96% dari kulit batang 
Bruguiera gymnorrhiza. Diameter zona hambat 
yang sedang adalah 10,17 mm terlihat pada 
kadar 5.000 ppm. Diameter zona hambat pada 
kadar 10.000 ppm adalah 11,70 mm, dan pada 
kadar 15.000 ppm adalah 13,62 mm yang 
merupakan zona hambat kuat. 

Pada penelitian tersebut, kenaikan 
konsentrasi atau kadar menunjukkan adanya 
perbedaan besar diameter zona hambat. 
Kenaikan konsentrasi menghasilkan kenaikan 
besar diameter zona hambat pula. Hal tersebut 
disebabkan oleh peningkatan jumlah senyawa 
bioaktif dalam zak ekstrak yang mampu 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme 
secara lebih efektif.20 

Zona hambat yang terbentuk diakibatkan 
oleh senyawa bioaktif yang terkandung dalam 
ekstrak Bruguiera gymnorrhiza. Senyawa 
bioaktif memiliki mekanisme antibakteri. 
Flavonoid dan steroid memiliki mekanisme 
antibakteri dengan mengganggu permeabilitas 

membran sel (fungsi mikrosom dan lisosom) 
bakteri melalui interkasi DNA bakteri sehingga 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri.21 
Dengan menghancurkan porin dan mengurangi 
permeabilitas dinding sel bakteri, terpenoid 
juga dapat menghentikan pertumbuhan bakteri 
atau membunuhnya.22 Senyawa saponin akan 
menurunkan tegangan permukaan dinding sel 
sehingga mengganggu permeabilitas membran 
sel dan menyebabkan kerusakan membran. 
Kerusakan membran ini mengakibatkan 
kebocoran dan kematian sel. Selanjutnya, fenol 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan mendenaturasi protein bakteri sehingga 
struktur protein bakteri menjadi rusak.23 
Dengan mengganggu komponen peptidoglikan 
dalam sel bakteri, zat kimia alkaloid dan tanin 
juga memiliki tindakan antibakteri yang 
mengakibatkan kematian sel dan pembentukan 
dinding sel yang tidak sempurna.24 

 
Ringkasan 

Efek antibakteri ekstrak kulit batang 
Bruguiera gymnorrhiza terhadap 
Staphylococcus aureus diakibatkan oleh 
senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. 
Senyawa bioaktif seperti flavonoid, steroid, 
saponin, fenol dan alkloid memiliki mekanisme 
antibakteri. Dan juga, besarnya zona hambat 
bakteri berbanding lurus dengan kenaikan 
konsentrasi ekstrak. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, 
diketahui bahwa ekstrak Bruguiera gymnorrhiza 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. 
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